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ABSTRAK-Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil
belajar siswa dalam menulis karangan deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui
model pembalajaran Imajinatif. Masalah dalam penelitian ini adalah “Rendahnya Aktivitas dan
Hasil Belajar siswa dalam menulis karangan deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia”.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan sample penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 SMP Dharma Pancasila
Medan Semester II Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, angket, dan tes menulis
karangan deskripsi. Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, dan angket.
Instrumen observasi yang digunakan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar
observasi aktivitas guru dan siswa, lembar tes kemampuan siswa, dan aspek penilaian karangan
deskripsi yang digunakan untuk melakukan penilaian terhadap hasil menulis karangan deskripsi
siswa. Hasil penelitian menunjukkan (1) perencanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi
dilakukan peneliti dengan menggunakan model pembelajaran imajinatif, (2) pelaksanaan
penelitian ini dilakukan sebnayak dua siklus, (3) hasil pembelajaran menulis karangan deskripsi
siswa dengan menggunakan model pembelajaran imajinatif mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya, pada siklus 1 nilai rata-rata siswa adalah 71.06, dan pada siklus 2 nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi 84.53. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu menulis
karangan deskripsi dengan baik.

Kata Kunci: Model pembelajaran imajinatif, menulis karangan deskripsi, penelitian tindakan
kelas.
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A. PENDAHULUAN

Keterampilan  berbahasa memiliki
kedudukan yang penting. Tanpa bahasa,
kita tidak dapat berkomunikasi dengan
baik secara lisan maupun tulisan dalam
mengungkapkan ide dan gagasan kepada
orang lain.

Keterampilan menulis tidak datang
secara otomatis, tetapi harus melalui
latihan dan praktik yang banyak dan

teratur (Tarigan, 2008 : 4). Menulis
dipengaruhi oleh keterampilan produktif,
seperti aspek  berbicara  maupun
keterampilan  reseptif ~ yaitu  aspek

membaca dan menyimak serta pemahaman
kosakata, diksi, keefktifan kalimat,
penggunaan ejaan dan tanda baca.

Saat ini, menulis telah menjadi
kebutuhan hidup bagi seseorang. Selain
itu, dengan menulis siswa dapat
mengungkapkan atau mengekspresikan
gagasan atau pendapat, pemikiran, dan
perasaan yang dimiliki. Menulis juga dapat
mengembangkan daya pikir dan kreativitas
siswa dalam menulis. Dengan demikian,
disadari bahwa menulis sangat diperlukan
seseorang melalui lembaga sekolah, yakni
diajarkan melalui mata pelajaran bahasa
Indonesia.

Adakalanya siswa memiliki ide,
gagasan, dan pengetahuan yang luas,
namun sulit menuangkannya dalam bentuk
tulisan. Siswa terkadang kurang mampu
merangkai  kata-kata untuk membuat
sebuah paragraf atau karangan. Siswa
terkadang kurang menyadari hubungan
antar kalimat yang menyebabkan beberapa
kalimat tidak efektif dalam suatu
karangan. Sebuah karangan akan lebih
mudah dipahami jika kalimat-kalimatnya
tersusun rapi, runtut dan logis.

Berdasarkan observasi yang saya
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lakukan di Kelas VIII SMP Dharma
Pancasila ~ Medan, siswa  banyak
mengalami kesulitan ketika diberi tugas
oleh guru untuk menulis sebuah karangan.
Karena rendahnya minat siswa dalam
menulis maka mereka merasa kesulitan
saat diberi tugas mengarang. Peran serta
siswa sangat rendah dalam menulis
ditandai dengan kualitas karya siswa
buruk, rendahnya minat mereka mengikuti
pembelajaran bahasa Indonesia pada saat
pembelajaran menulis, dan kurang berlatih
kembali dalam kegiatan menulis serta
pengajaran guru yang monoton dan kurang
kreatif dalam mengembangkan bakat
menulis siswa.

Penerapan model pembelajaran
imajinatif atau pengaliran bayangan dapat
menjadi  inovasi bagi guru untuk
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
pembelajaran menulis karangan deskripsi
agar siswa mampu menemukan ide dan
gagasan dalam pembelajaran menulis
karangan deskripsi. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan penelitian dalam permasalahan
yang terjadi di SMP Dharma Pancasila
Medan peningkatkan keterampilan menulis
karangan  deskripsi  melalui  model
pembelajaran imajinatif.

Dengan menulis seseorang dapat
mengungkapkan pikiran dan gagasan
untuk mencapai maksud dan tujuan.
Tarigan  (2008:22)  menulis ialah
menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan
suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang, sehingga orang-orang lain dapat
membaca lambang-lambang grafik
tersebut kalau mereka memahami bahasa
dan gambaran grafik itu.

Dalman (2014:6) menulis tidak
dapat dilakukan seperti membalikkan
kedua telapak tangan. Tetapi, menulis
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harus melalui proses. Meskipun demikian,
masih banyak masyarakat memercayai
mitos tentang menulis.

Tarigan,  (2008:22-23)  pada
prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah
sebagai alat komunitas yang tidak
langsung. Menulis sangat penting bagi
pendidikan karena memudahkan para
pelajar berpikir. Manfaat menulis adalah
dapat membantu mengembangkan daya
imajinasi dan kreatif, dan menulis sangat
membantu penulis menjadi terbiasa untuk
berpikir sistematis serta berbahasa secara
tertib dan teratur.

Ragam Tulisan

Menurut Weaver (dalam Tarigan
2008: 27) pada umumnya, tulisan dapat
dikelompokkan atas empat macam bentuk,

fol

P

yaitu (1) narasi, (2) deskripsi (3)
eksposisi, dan 4) argumentasi.
Berdasarkan  wacana, ragam tulisan

dibedakan menjadi empat kategori, yaitu :
(1) tipe naratif, (2) tipe ekspositoris, (3)
tipe hartatoris, (4) tipe procedural.

Kosasih (2011: 26), menjelaskan
bahwa karangan adalah bentuk tulisan
yang  mengungkapkan pikiran  dan
perasaan pengarang dalam satu kesatuan
tema yang utuh. Karangan diartikan pula
dengan rangkaian hasil pemikiran atau
ungkapan perasaan ke dalam bentuk
tulisan yang teratur.

Jenis-jenis Karangan

Karangan Narasi
Karangan Deskripsi
Karangan Argumentasi
Karangan Eksposisi
Karangan Persuasi
. Karangan Deskripsi

Kata deskripsi berasal dari kata bahasa
Latin describere yang berarti
menggambarkan suatu hal. Dari segi
istilah, deskripsi adalah suatu bentuk
karangan yang melukiskan sesuatu sesuai
dengan keadaan sebenarnya, sehingga
pembaca dapat mencitrai  (melihat,
mendengar, mencium, dan merasakan) apa
yang dilukiskan itu sesuai dengan citra
penulisnya.

Dalman (2014: 99) adapun langkah-

oo o
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langkah menyusun karangan deskripsi,
yaitu:

1. Tentukan objek atau tema yang akan
dideskripsikan;

2. Tentukan tujuan;

3. Mengumpulkan
mengamati  objek
dideskripsikan;

4. Menyusun data tersebut ke dalam
urutan yang baik (sistematis) atau
membuat kerangka karangan;

5. Menguraikan/ mengembangkan
kerangka karangan menjadi karangan
deskripsi yang sesuai dengan tema
yang ditentukan.

Model Pembelajaran Imajinatif

data
yang

dengan
akan

Silberman  (2013: 194) Model
pembelajaran imajinatif merupakan salah
satu dari  Active Learning yang

menerapkan siswa untuk belajar secara
mandiri. Belajar bersama dan belajar
dalam satu kelas penuh bias ditingkatkan
dengan aktivitas belajar mandiri. Ketika
siswa belajar dengan caranya sendiri,
mereka mengembangkan keterampilan
untuk memfokuskan diri dan merenung.
Bekerja dengan cara mereka sendiri juga
memberi  siswa  kesempatan  untuk
memikul tanggung jawab pribadi atas apa
yang mereka pelajari. Kegiatan ini dapat
digunakan di dalam dan di luar kelas.

Imajinatif termasuk dalam
penedekatan pembelajaran yang
berorientasi pada siswa. Rusman (2014:
382) pendekatan pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek belajar
dan kegiatan belajar bersifat modern. Pada
pendekatan ini siswa memiliki kesempatan
yang terbuka untuk melakukan kreativitas
dan mengembangkan potensinya melalui
pemikirannya.

Model pembelajaran imajinatif
memilki variasi yang dapat dilaksanakan,
yaitu:

a. Setelah siswa mengingat bagaimana
mereka akan bertindak dalam situasi
tertentu, perintahkan mereka untuk
bertindak berdasarkan apa yang



mereka pikirkan pada saat itu.

b. Lakukanlah latihan imajinasi pada
siswa.

Silberman (2013: 195) menyatakan
prosedur metode pembelajaran imajinatif
yaitu:

1. Perkenalkan topik yang akan dibahas.

2. Perintahkan siswa untuk menutup
mata.

3. Lakukan latihan pemanasan untuk
membuka “mata batin” mereka.

4. Ketika  siswa  merasa rileks,
berikanlah  sebuah imaji  untuk
mereka bentuk.

5. Sewaktu menggambarkan

Imajinasinya, berikan selang waktu
hening secara agar siswa dapat
membangun imaji mereka sendiri.

6. Akhiri  pengarahan imaji  dan
instruksikan siswa untuk mengingat
imaji mereka.

7. Perintahkan siswa untuk menuliskan
imaji  mereka kedalam  sebuah
karangan deskripsi.

B. METODE PENELITIAN
Metode yang dianggap  tepat

digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dan metode kualitatif.
Pada penelitian ini pendekatan penelitian
yang digunakan adalah  pendekatan
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
akan dilakukan di SMP Dharma Pancasila
Medan. Penelitian ini akan dilaksanakan
pada semester genap Tahun Pembelajaran
2015-2016. Subjek dalam penelitian yang
akan dikenai tindakan adalah peserta didik
kelas VIII-1 SMP Dharma Pancasila
Medan dengan data rincian kelas VIII-1
adalah berjumlah 30 orang siswa, terdiri
dari 10 orang laki-laki dan 20 orang

perempuan. Penentuan kelas VIII-1
sebagai subjek penelitian sebab pada kelas
tersebut mengalami  kendala dalam

keterampilan menulis karangan deskripsi
serta penentuan objek dilakukan melalui
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penarikan  sampel vyaitu  purposive

sampling. Sumber data dalam penelitian

ini meliputi :

1. Peristiwa: proses  pembelajaran
menulis  deskripsi dengan model
pembelajaran imajinatif.

2. Informan: guru Bahasa
siswa kelas VI1I-1

3. Dokumen berupa RPP dengan KD
menyusun karangan tentang berbagai
topik sederhana dengan
memperhatikan  penggunaan ejaan,
hasil tulisan deskripsi siswa, foto

Indonesia,

ketika pembelajaran, daftar nilai
pratindakan dan pasca tindakan.
Teknik pengumpulan data yang
dilakukan  oleh  peneliti  untuk
memperoleh  data/informasi  dalam
penelitian ini adalah:

1) Observasi

2. Wawancara

3. Teknik Tes

4. Angket

5. Analisis Dokumen
C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Pengamatan kondisi awal (prasiklus)
dilakukan untuk mengetahui keadaan
nyata yang ada di lapangan sebelum
peneliti melakukan proses penelitian.

Hasil pengamatan kondisi awal pada
kegiatan proses keterampilan menulis
karangan deskripsi siswa kelas VIII-1
terlihat kurang semangat dalam mengikuti
proses  pembelajaran.  Siswa  yang
memperoleh nilai interval antara 81-100
sebanyak 1 siswa atau 3.33%, siswa yang
memperoleh nilai interval antara 61-80
sebanyak 14 siswa atau 46.67%, siswa
yang memperoleh nilai dalam interval
antara 41-60 sebanyak 13 siswa atau
43.33%, siswa yang memperoleh nilai
dalam interval anatara 21-40 sebanyak 2
siswa atau 6.67%, dan siswa yang
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memperoleh nilai dalam interval 0-20
tidak ada.

Berdasarkan data nilai keterampilan
menulis karangan deskripsi siswa sebelum
tindakan, masih terdapat beberapa siswa
nilainya  tidak  memenuhi  kriteria
ketuntasan minimal yaitu 75. Terdapat 6
siswa yang memperoleh nilai diatas atau
sama dengan nilai 75. Niilai rata-rata
62.66 dengan tingkat ketuntasan secara
klasikal 20%.

Pada interval antara 81-100 sebanyak
5 siswa, interval antara 61-80 sebanyak 15
siswa, interval antara 41-60 sebanyak 9
siswa, interval antara 21-40 sebanyak 1
siswa, interval 0-20 tidak ada. Dengan
jumlah keseluruhan 30 siswa, masih
terdapat 20 siswa yang tidak tuntas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Kketuntasan hasil keterampilan
menulis  karangan  deskripsi  siswa
memperoleh nilai > 75 pada siklus |
belum mencapai 85% sehingga
pembelajaran perlu di tingkatkan lagi
dengan melanjutkan siklus I1.

Siklus II.

Dari hasil pengamatan siklus II, siswa-
siswi telah memahami teknik model
pembelajaran imajinatif. Hal ini terlihat
dari keseriusan peserta didik dalam
berimajinatif dan  menulis  karangan
deskripsi. Pada interval antara 81-100
sebanyak 20 siswa, interval 61-80
sebanyak 8 siswa, interval antara 41-60
sebanyak 2 siswa, interval antara 21-40
tidak ada, interval antara 0-20 tidak ada.
Dengan jumlah keseluruhan 30 siswa,
masih terdapat 3 siswa yang tidak tuntas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Kketuntasan hasil keterampilan
menulis karangan deskripsi siswa pada
kelas VI1II-1 yang memperoleh nilai > 75
sudah mencapai 85% sesuai target
pencapaian sehingga tindakan dapat
dihentikan.

Persentase ketuntasan klasikal
meningkat dari prasiklus sebesar 20%
menjadi  33.33% pada siklus 1 dan
meningkat lagi menjadi 90% pada siklus
Il. Pada akhir siklus masih terdapat 3
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siswa yang belum tuntas kriteria
ketuntasan minimal dalam keterampilan
menulis karangan deskripsi. Kelemahan
mereka terletak pada pemilihan kata dan

penggunaan bahasa.

Perbandingan nilai rata-rata dari tiap
siklus juga terjadi peningkatan. Pada
prasiklus nilai rata-rata siswa sebesar
62.66, pada siklus | nilai rata-rata kelas
meningkat menjadi 71.06, dan selanjutnya
pada siklus Il meningkat menjadi 84.53.
Peningkatan nilai rata-rata kelas tersebut
membuktikan bahwa model pembelajaran
imajinatif  tepat  untuk  membantu
meningkatkan kualitas proses dan kualitas
hasil keterampilan menulis karangan
deskripsi siswa. Kualitas hasil
keterampilan menulis karangan deskripsi
pada siklus Il terjadi peningkatan.
Ketercapaian kualitas hasil pada siklus 11
lebih dari 85% atau sebanyak 27 siswa
yang mampu tuntas berdasarkan Kriteria
ketuntasan minimal dalam pembelajaran
keterampilan menulis karangan deskripsi.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua
siklus dengan menggunakan  model
pembelajaran imajinatif dalam
pembelajaran keterampilan ~ menulis
karangan deskripsi pada siswa kelas VI11-1
SMP Swasta Dharma Pancasila Medan
dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan model pembelajaran

imajinatif ~ dapat  meningkatkan
kualitas proses pembelajaran siswa-
siswi kelas VIII-1 SMP Swasta
Dharma Pancasila Medan tahun
pelajaran 2015/2016.

2. Penggunaan model pembelajaran
imajinatif  dapat  meningkatkan
kualitas hasil keterampilan menulis
karangan deskripsi pada siswa-siswi
kelas VIII-1 SMP Swasta Dharma
Pancasila Medan tahun pelajaran
2015/2016.

Berdasarkan simpulan penelitian di
atas, peneliti dapat mengajukan saran-



saran kepada siswa yaitu dengan adanya
model pembelaaran imainatif sebaiknya
dimanfaatkan dengan baik oleh siswa
dalam proses pembelajaran, bagi guru
yaitu dengan adanya model pembelajaran
imajinatif guru semakain kreaatifitas
dalam mengajar agar siswa-siswi lebih
baik lagi dalam proses belajar, dan bagi
sekolah vyaitu kepala sekolah mampu
memotivasi guru untuk meningkatkan
kembali potensi mengajarnya.
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